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Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan hidayah yang
dilimpahkan-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Salawat dan salam penyusun haturkan kepada junjungan besar Nabi Besar
Muhammad SAW yang telah menuntun kita kepada jalan yang benar.
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bantuan dari berbagai pihak baik morill maupun materiil, oleh karena itu,
izinkanlah penyusun menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada mereka yang terhormat :
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3. Ayahanda, Wahono (alm.), semoga ketenangan dan Ketentraman menyertai di
surga. Serta Ibunda, Winarni tercinta yang senantiasa mencurahkan kasih
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terselesaikannya skripsi ini.

4. Saudara-saudaraku Atik Amanah dan Andi Yusuf yang telah mencurahkan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan® RI tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/19¥7 dan
0593b/1987.
A. Konsonan
No Arab Nama Latin Nama

] ! alif - Tidak dilambangkan

2 - ba’ b -

3 - ta’ {

4 < Sa' S s dengan titik di atas

5 z jim i

6 c ha' h ha dengan titik di bawah
7 c kha’ kh

8 3 dal d

9 3 zal v4 zet titik di atas
10 J ! ra’ T

11. J zai Z -

12 W sin )

13. 33 sy, Y

14. U sad 5 es titik di bawah
15 ue dad d de dengan titik di bawah
16 L ta’ t te dengan titik di bawah
17 BEY za’ z zet dengan titik di bawah
I8 & ‘ain ¢ koma terbalik di atas
19 ¢ gain g

20. i fa’ f

21 a3 aaf g

22 4 kaf k

23 J lam 1

24 o mim m

25. J min n -

26 3 waw W

27 . ha’ h

28. ¢ hamzah ’ apostrop

29 < va’ y
B. Vokal

1. Vokal Tunggal

/
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No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

) I — Fathah A A
2. s Kasrah I I
3 S Dammah U U
2. Vokal Rangkap/Diftong
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1 - Fathah dan Ya’ ai
2 - Fathah dan Waw au -
Contoh
£ yaga . maudu® RE: gairu

3. Vokal Panjang (Maddah)

No Tanda Vokal Nama Latin Nama
1 w Fathah dan Alif a a bergaris atas
2 o Fathah dan Alif Layyinah A a bergaris atas
3 7= Kasrah dan Ya’ I i bergaris atas
4 g Dammah dan Waw u u bergaris atas
Contoh:
g “tubibbuna OBV alinsan

C. Ta’ al-Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup dengan “t”
2. . Tramsliterasi Ta> Marbut ah mati/dengan ¢h”
3. Jika Ta’Marbutah diikuti katasandang af dan-lafal kedua dipisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h

Contoh:
das )V ¢+ al-rahmah

D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
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Contoh:

ek Muhammad
W alwudd

E. Kata Sandang “J' «
Kata Sandang “J'  ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyyah.
Cpnt oh:
o sl : al-Qur’an
il . al-Sunnah

F. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital namun dalam
transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa
Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal

kalimat, nama diri, setelah kata sandang ‘al”, dll.

Contoh:
i 3adl Hlayl s al-Imam al-Gazali
(el Al : al-Sab‘u al-Masani

G. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*) atau apostrof
jika berada di tengah lafaz atau di akhir, Tetapi jika Hamzah terletak di depan

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contohs.gpill osle £ dhya? ‘UlumelDin

H. Penulisan Nama
Peraturan tentang penulisan nama tidak diterapakan secara ketat, seperti:

sV 2 bias ditulis Abadurrahman atau Abd al-Rahman.
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BAB. I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam kedudukan manusia sangat kompleks, karena selain
diciptakan sebagai hamba yang bertugas untuk bisa berhubungan dengan-Nya,
manusia juga mengemban tugas untuk bisa berhubungan dengan sesamanya. Oleh
karena itu, dalam perspektif ini, manusia secara inhern harus memiliki wawasan
horizontal dan vertikal. Wawasan horizontal dibutuhkan manusia dalam bergaul
dengan sesamanya, sedangkan wawasan vertikalvdibutuhkan manusia ketika dia
harus mengoreksi dan mengintrospeksi dirinya.

Di sinilah letak karakteristik Islam, di satu sisi, seorang manusia harus
memenuhi hak-hak Allah dalam bentuk penyelesaian atau pelaksanaan aspek-
aspek ubudiyyah Islam. Di sisi lain —tanpa menafikan hak yang dimilikinya-
seseorang juga harus memenuhi apa yang menjadi hak orang lain dalam
komunitas sostal.

Aspek ubudiyyah yang tercermin dalam bentuk ibadah, seperti salat, puasa
dan seluruh /kegiatan “yang \berorientasi \pada -pengabdian kepada Allah
diseimbangkan dengan kegiatan-kegiatan keduniawian. Jangan'-sampai salah
satunya raelebihi yang Tain. Dalam/datafan idealitas] seofang muslim yang sukses
adalah muslim yang kehidupan ruhaniyahnya subur dan pemenuhan kebutuhan
duniawinya juga martap. Kedua kebutuhan tersebut saling menopang, misalnya
zakat. Zakat merupakan ibadah kepada Allah yang berarti berorientasi pada

kebutuhan akherat kelak, tetapi seseorang tidak mungkin dapat mengeluarkan
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zakat jika tidak memiliki harta kekayaan, karena zakat itu sendiri merupakan
pembayaran finansial dalam kadar tertentu. Oleh karena itu, Islam sangat
menganjurkan manusia supaya bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan tangannya sendiri.

Dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia melakukan
berbagai macam usaha, baik itu usaha yang memberikan pelayanan jasa ataupun
usaha penyediaan produk. Dalam melakukan usaha itu, sebelumnya diperlukan
modal finansial untuk membiayai operasionalnya. Misalnya usaha penyediaan jasa
transportasi, tentunya pengusaha tersebut harus membeli terlebih dahulu alat
transportasi, memberi pelatihan menyetir bagi para calon sopir dan modal-modal
finansial lainnya. Begitu juga usaha penyediaan produk, tentunya pengusaha itu
memerlukan modal untuk pengolahan sampai menghasilkan produk yang siap
dipasarkan. Bagi yang.kurang dalam pernmodalan, tentunya dia harus mencari
pinjaman modal untuk menutupi kekurangannya itu. Dalam hubungan antara
debitur (orang yang meminjam) dan kreditur (orang yang memberikan pinjaman)
muncul suatu ikatan yang sangat kompleks. Masing-masing pihak harus berupaya
semaksimal mungkin untuk memenuhi prestasinya pada pihak lain. Debitur selaku
orangy yang, berutangp, hendaklalr sebisa mungkin, mengembalikan utangnya
sebagal suatu balasan atas pemberian kepercayaan darn kreditur berupa pinjaman
dana.

Islam bersifat sangat hati-hati dalam hal utang piutang ini, dengan
menempatkan kriteria-kriteria khusus dalam kebolehan seseorang berutang kepada

orang lain. Seorang muslim baru boleh berutang jika dia benar-benar

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



membutuhkan (dalam keadaan yang mendesak untuk berutang). Selain itu, yang
Jjuga ditekankan dalam Islam adalah keyakinan dari debitur bahwa dia mampu
dan dapat megembalikan utangnya sebesar yamg dia pinjam pada waktu yang
telah ditentukan.'

Suatu perjanjian utang piutang sangat bergantung pada itikad baik dari
para pihak untuk memberikan prestasinya pada pihak lain. Karena utang piutang
merupakan suatu ikatan kepercayaan dari para pihak tersebut. Terlebih lagi bagi
debitur, dia harus benar-benar mempunyai itikad baik ketika tiba masa
pembayaran utangnya. Jika dia mempunyai sejumlah uang sebesar jumlah
utangnya, maka pada waktu tersebut dia wajib mengembalikan utangnya dengan

lunas. Hal ini sesuai dengan firman Allah :

> Y s S agall () 2gall Vs

Lain halnya jika temyata debitur dalam hal tidak melunasi utangnya
tersebut dikarenakan usaha yang dia jalankan gagal. Seperti pada saat terjadinya
krisis moneter yang melanda hampir seluruh belahan dunia. Krisis yang terjadi
pada pertengahan talun [1997\itu benar-benar telah menghancurkan sendi-sendi

perekonornian.* Dampak yang paling jelas dari krisis ini adalah kémunduran dunia

! Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz al- Malibariy, Farhu al- Mu'in, alih bahasa M. Aliv
As’ad, ( Kudus : Penerbit Menara Kudus, tt ), hlm. 207.

2 Al-Ista (7) : 4.

* Ahmad Yani & Gunawan Widjaja, Kepailitan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2000), him. 2.
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usaha di Indonesia yang diindikasikan dengan banyaknya perusahaan yang tidak
dapat mempertahankan operasinya.

Untuk mengantisipasi adanya kecenderungan dunia usaha yang bangkrut
yang akan berakibat pula pada tidak dapat dipenuhinya kewajiban-kewajiban yang
sudah jatuh tempo, maka pemerintah malakukan perubahan-perubahan yang
cukup signifikan dalam peraturan perundang-undangan, salah satunya adalah
dengan merevisi undang-undang kepailitan yang ada. Pengertian kepailitan
dihubungkan dengan * ketidakmampuan untuk membayar * dari seorang debitur
atas utang-utangnya yang sudah jatuh tempo. Salah satu bentuk dari
“ketidakmampuan untuk membayar” ini adalah berhentinya debitur membayar
utangnya.

Seorang debitur yang berada dalam keadaan berhenti membayar utangnya,
dapat diajukan suatu permohonan pernyataan pailit baginya ke pengadilan. Dalam
Undang-Undang Kepailitan pasal 1 ayat (1) dan (2) disebutkan :

“Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidak membayar
sedikitnya satu utang yang telah jatuh waktu dan dapat ditagih, dinyatakan pailit
dengan putusan pengadilan yang berwenang.”

Pengajuan-permohonan ,untuk dinyatakan -pailit tersebut dapat diajukan
oléh debitur sendiri atauw. oleh seorang kreditumnya atau oleh/ beberapa orang
krediturnya atau bisa_juga diajukan oleh jaksa dengan alasan untuk kepentingan
umum. Dalam Undang-Undang Kepailitan pasal 1 ayat (1) dan (2) disebutkan :

(1) Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidak

membayar sedikitnya satu utang yang telah jatuh waktu dan dapat
ditagih, dinyatakan pailit dengan putusan pengadilan yang

berwenang sebagaimana dimaksud dalam pasal 2, baik atas
permohonannya sendiri, maupun atas permintaan seorang atau
lebih krediturnya.
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(2) Permohonan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dapat juga
diajukan oleh Kejaksaan untuk kepentingan umum.

Seorang debitur yang sudah dinyatakan pailit oleh pengadilan, kehilangan
hak untuk melakukan pengurusan atas harta bendanya. Wewenang atas harta
bendanya itu diambil alih oleh kurator. Debitur ini juga kehilangan hak untuk
melakukan perikatan-perikatan yang berkaitan dengan hartanya yang sudah
dinyatakan pailit.*

Menurut Imam Abu Hanifah, seorang debitur yang tidak membayar
utangnya maka dia dipenjarakan, hingga dia membayar utang-utangnya.
Sedangkan Imam Malik, Syafi’i dan Ahmad, mengatakan jika seorang debitur
berhenti membayar utang, maka harta yang dimiliki oleh debitur tersebut dapat
dijual dan hasil dari penjualan itu dapat diberikan kepada para krediturnya sesuai
dengan jumlah yang diutangkan.’

Namun kemudian yang terjadi di Indonesia, banyak para debitur, yang
tidak dapat membayar utangnya sampai jatuh tempo, yang bebas. Mereka masih
melaksanakan aktifitas hukum mereka seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Dengan
kata lain, mereka tidak kehilangan hak-hak keperdataan atas harta benda mereka.
Terlebihylagi'\sejak krisis /monetet yang melanda- [ndonesia/ pada tahun 1997,
makin banyak debitur yang tidak melunai utang mereka yang sudah jatuh tempo.

Tetapi tidak adatindakan hukum yang ftegas pada merekal

* Undang-Undang Kepailitan pasal 22.

5 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Figh Islam, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1986 ),
hlm. 409.
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Sebelum UU no. 4 tahun 1998 jo. Peraturan Pemerintah Pengganti UU no.
1 tahun 1998 dikeluarkan, masalah kepailitan diatur dalam Faillesement
Verordening ( Staatsblad 1905 no. 217 jo. Staatsblad 1906 no. 348 ). Sejak masa
tersebut, hingga dilaksanakannya revisi atas UU Kepailitan, urusan kepailitan
merupakan sesuatu yang sangat jarang muncul. Kekurangpopuleran masalah
kepailitan ini terjadi karena selama ini banyak pihak yang kurang puas terhadap
pelaksanaan kepailitan. Banyaknya urusan kepailitan yang tidak tuntas, lamanya
waktu persidangan yang diperlukan, tidak adanya kepastian hukum yang jelas,
merupakan beberapa alasan yang ada. Secara psikologis hal ini mungkin dapat
diterima, karena setiap pernyataan kepailitan berarti “hilangnya” hak-hak kreditur,
atau bahkan hilangnya nilai piutang mereka karena harta kekayaan debitur tidak

mencukupi atau tidak menutupi kewajibannya pada kreditur.’

B. Pokok Masalah
Untuk lebih memfokuskan pembahasan, secara lebih rinci permasalahan
yang akan dikaji dalam studi ini dapat penyusun rumuskan sebagai berikut :
- -Sesuaikah  kepailitan ,yang diatur, dalam, Undang-Undang Kepailitan

dengan HukumyIslam?

C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

¢ Ahmad Yani & Gunawan Widjaja, Kepailitan., him. 3.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimanakah pandangan
Hukum Islam terhadap kepailitan yang diatur dalam Undang-Undang no. 4

tahun 1993 .

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu sumbangan sederhana bagi
perkembangan pemikiran Hukum Islam, terutama yang berkaitan dengan
muamélah

Selain itu, penelitian ini juga memiliki kegunaan formal, yaitu kegunaan
akademis, untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk meraih gelar kesarjanaan
dalam bidang hukum Islam (khususnya bidang muamalah) pada fakultas Syariah

IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Skripsi yang raembahas tentang kepailitan, penulis temukan dalam karya
RB. Abd. Ra’uf yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kepailitan
dalam Hukum Positiy”, Dalam skripsi tersebut , pembahasan tentang kepailitan
dikaitkan dengan konsep garim dalam masalah pendistribusian zakat. Skripsi ini
tidaklah membahas bagaimanakah pandangan Hukum Islam dalam permasalahan
kepailitan, tetapi-bahasan yang dilakukan menitikberatkan pada penerapan orang
atau debitur pailit dalam kedudukan garim sebagai salah satu asnaf yang berhak

menerima zakat.
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Sementara itu Sumaini, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Akibat Putusan Pailit dan Penundaan Pembayaran Utang Bagi
Debitur Dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang no. 1 Tahun
1998 Tentang Perubahan Atas UU Kepailitan” mencoba mendeskripsikan
kepailitan itu. Tetapi ketika sampai pada bagian analisis, ia justru lebih banyak
menekankan pada pembahasan tentang penundaan pembayaran utang.

Kepailitan, oleh Ahmad Yani dan Gumawan Widjaja, dikaitkan dengan
ketidakmampuan membayar seorang debitur atas utangnya yang telah jatuh
tempo, sehingga debitur tersebut berhenti membayar utangnya itu.” Dalam
bukunya yang berjudul “Kepailitan” ini, Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja
mendeskripsikan apa dan bagaimanakah kepailitan yang diatur dalam Undang-
Undang Kepailitan, mulai dari arti kepailitan, cara mengajukan permohonan
pernyataan kepailitan, akibat hukum dari pemyataan pailit dan penyelesaian
masalah kepailitan.

Sementara Kartono S.H., dalam bukunya yang berjudul “Kepailitan dan
Pengunduran Pembayaran”, lebih menekankan pembahasan masalah kepailitan
pada pelunasan -utang debitur pailit- dari penjualan-aset -debitur pailit tersebut.
Hasil penjualan aset debitur pailit” tersebut digunakan untuk membayar utang
debitur tersebut dengan mengklasifikasikan urutan para kreditur yang dimulai dari

para kreditur preferent sampai pada para kreditur konkurent.®

7 Ahmad Yani & Gunawan Widjaja, Kepailitan . him. 12.

% Kartono, Kepailitan dan Pengunduran Pembayaran, ( Jakarta Pradnya Paramita,
1974 ), him. 8.
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Kedua buah buku karangan Ahmad Yani dengan Gunawan Widjaja serta
karangan Kartono tersebut memaparkan permasalahan kepailitan sebagaimana
yang diatur oleh Undang-Undang Kepailitan. Sedangkan karya penulis ini akan
menilik permasalahan kepailitan yang diatur dalam Undang-Undang Kepailitan

tersebut dari sudut pandang Hukum Islam.

E. Kerangka Teoritik

Allah menganugerahkan kelebihan-kelebihan pada individu atas individu
lain, baik itu menyangkut kekuatan fisik, kemampuan daya pikir, ketabahan jiwa,
keuletan bekerja dan sebagainya, yang semuanya itu secara wajar akan
menimbulkan perbedaan-perbedaan kemampuan menghasilkan kebutuhan-
kebutuhan hidupnya. Ada golongan manusia yang menghasilkan lebih besar
daripada kebutuhannya, ada yang hanya mampu menghasilkan cukup untuk
menutupi kebutuhan hidup sehari-harinya saja, ada lagi yang hanya mampu
menghasilkan kurang dari yang diperlukan dan bahkan ada pula yang sama sekali
tidak mampu menghasilkan, karena telah lanjut usia, karena cacat mental, cacat
fisik dan-sebagainya.”

Dalamhal ini, terdapat tanggungjawab moral bagi orang orang kaya untuk
ikut serta meringankan beban yang dipikul oleh orang yang membutuhkan. Islam
menganjurkan kegiatan tolong menolong terhadap sesama yang membutuhkan.

Firman Allah SWT :

? Ahmad Azhar Basvir, Garis Besar Sistem Ekonomi Islam, ( Yogyakarta : BPFE,
1987 ), him. 84.
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Dalam menolong seseorang karena kesulitan, hendaknya diperhatikan
dalam memberi pertolongan itu tidak untuk mencari keuntungan, melainkan
semata-mata bertujuan untuk mengurangi atau meringankan beban atas
penderitaan orang lain, tanpa memikirkan pengembalian yang lebih besar.
Bantuan yang diberikan itu hendaknya juga tidak menyaratkan adanya tambahan
saat mengembalikannya, karena bertentangan dengan kehendak Allah SWT.

Salah satu bentuk pemberian pertolongan tersebut adalah memberikan
bantuan berupa pemberian utang bagi orang lain. Tidak hanya terbatas untuk
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, utang juga sering digunakan untuk
menjalankan suatu usaha, yang lazim disebut sebagai modal usaha.

Seorang pengusaha yang mengalami kesulitan modal tentunya dia akan
mencari pinjaman modal kepada pihak lain. Pemberian utang ini merupakan
suatu bentuk perjanjian antara kreditur, sebagai orang yang memberikan pinjaman
piutang, \dengan debitur| sebagai 'orang _yang| menerima |pinjaman, untuk saling
memberikan prestasi- dap kontra prestasi. Kreditur memberikan-sejumlah uang
sebagai\pinjaman kepada“debitir, dan debitur’ mempunyai kewajiban untuk
mengembalikan pinjaman tersebut sesuai perjanjian sebagai suatu balasan atas
kepercayaan yang telah diberikan kreditur kepadanya sebagai suatu prestasi.

Sifat utang piutang sebagai suatu perikatan, adalah bukan untuk mencari

10 Al- Maidah (5) : 2.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



11

keuntungan, melainkan kerelaan seseorang dalam membantu kesulitan orang
lain. "'

Jadi, utang putang merupakan suatu perjanjian atas dasar kepercayaan.
Perjanjian di sini diartikan sebagai suatu perbuatan kesepakatan antara seseorang
atau beberapa orang dengan sesecorang atau beberapa orang lainnya untuk
melakukan suatu perbuatan tertentu. Dalam hukum, kalau suatu perbuatan itu
mempunyai akibat hukum, maka perbuatan tersebut diistilahkan dengan perbuatan
hukum.? Perjanjian utang piutang dikategorikan sebagai perbuatan hukum yang
tentunya mempunyai konsekuensi hukum bila terjadi pelanggaran.

Dalam skala yang lebih besar, kita bisa melihat bank sebagai suatu
lembaga penyedia piutang atau yang lebih lazim disebut sebagai lembaga
penyedia kredit bagi masyarakat umum. Semua kegiatan bank sebagai
penyandang dana tersebut tidak terlepas dari resiko tidak terbayar kembali, baik
sebagian maupun seluruhnya.' Meskipun mengandung resiko, tetapi aktifitas
perkreditan tetap baryak terjadi, karena kredit dapat meningkatkan daya guna
(utility) vang, meningkatkan daya guna barang, meningkatkan peredaran dan lalu
lintas uang. Kredit,juga-merupakan salah satu alat stabilitas-ekonomi dan dapat

menimbulkan Kegairalian berusaha dalam /masyarakat. &

Y AbdulJamli. Hukun Islam, Bandung; Mandar Maju, 1992 ), him, 157

2 Chairuman Pasaribu & Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam,
(Jakarta : Sinar Grafika : 1996), him. 1

'* Siswanto Sutojo, Menangani Kredit Bermasalah, ( Jakarta : Binaman Pressindo, 1997),
him. 1.

e Muhdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, ( Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2000 ),
him, 211.
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Untuk menanggulangi kredit macet atau tidak dilunasinya utang seperti
itu, perlu ada aturan yang dapat digunakan secara tepat, terbuka, efisien dan
efektif, sehingga dapat memberikan kesempatan pada pihak kreditur dan debitur
untuk mengupayakan penyelesaian. Salah satu sarana hukum yang menjadi
landasan bagi penyelesaian utang piutang dan erat relevansinya dengan
kebangkrutan dunia usaha adalah peraturan tentang kepailitan."> Kepailitan
merupakan suatu usaha untuk menjamin tetap terpenuhinya hak-hak kreditur atas
piutang mereka kepada debitur.

Dalam Islam, masalah kepailitan ini telah dijelaskan dalam hadis-hadis

berikut ini :

0o (el

Dalam hadis yang menjelaskan tentang kondisi Muaz bin Jabal, juga

disinggung tentang kepailitan

Ol i Al Lo e BN S5 LALS IS T80 daw S
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5 Ahmad Yani & Gunawan Widjaja, Kepailitan ., him. 2.

16 Faizal bin Abdul Aziz Ali Mubarak, Nail al- Autar, alih bahasa A. Qadir Hassan,
( Surabaya : Bina Ilmu, 1993 ), him. 1801. Hadis riwayat Jamaah dari Abu Hurairah.
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Begitu juga dalam hadis berikut :

O dels g3l Gl ol 5 aelal o) Qulils letia g Ja 5 L

o4y Gl ggh ddgny dslie 2 8 Lind 4

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, secara umum penyusun menggunakan
metode penelitian sebagai berikut;
1.Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan murni (/ibrary research), sehingga
data-data yang dipergunakan dalam; penelitian jini berasal dari\ hasil penulisan-
penulisan \yang 'sudah/ada ‘scbelumnya, /baik ity berupa buku-buku, jurnal,

majalah, surat kabar dan sebagainya.

Y Ibid., hlm. 1802. Hadis Riwayat Malik dan Abu Dawuddari Abu Bakar bin
Abdurrahman.

** Abu Daud, Sunan Abi Daud, ( Beirut : Dar al- Fikr, tt ), him. 272, Hadis riwayat Abu
Dawud dari Abu Bakar bin Abdurrahman. '
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2. Tipe Penelitian.

Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik. Menarut Winarno Surachmad, metode diskreptif analitik
adalah suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data, kemudian
diusahakan adanya analisis dan interpretasi atau penafsiran data tersebut.'® Jadi
dalam penelitian ini, penyusun berupaya mendeskripsikan bagaimanakah
peraturan tentang kepailitan yang termuat dalam Undang-Undang no. 4 tahun
1998, kemudian diadakan suatu analisa terhadap data-data yang telah terkumpul
tersebut dari sudut pandang Hukum Islam, baik itu dengan ayat-ayat Al- Qurian,

hadis-hadis maupun dengan pendapat-pendapat ulama’.

3. Pengumpulan Data.
Dalampengumpulan_data, penyusun menggunakan metode penggalian
data pustaka yang berupa penelitiaii terhadap literatur-literatur yang memuat
tentang kepailitan, baik itu dari sudut pandang Hukum Islam maupun Hukum
Positif, dengan acuan utama sebagai data primernya adalah Undang-Undang
no. 4 tahun [998. Sedangkan untuk data sekundernya, penyusun mengambil
literatur-literagur, yang erat hubungannya dengan permasalahan yang/ dikaji.seperti
buku-buku™yang meérauat” tentang sistem perekonomian, utang piutang dan

sebagainya.

" Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Iimiah Dasar, Metode dan Tehnik,
(Bandung : Tarsito, 1985 ), him. 139
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4. Analisa Data.
Data-data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan interpretast
logis dengan menggunakan metode induksi. Metode ini digunakan ketika didapati
data-data tentang kepailitan yang terkumpul dari Undang-Undang no. 4 tahun

1998 kemudian dicarikan landasan hukumnya dari sudut pandang Hukum Islam.

5. Pendekatan Masalah.

Dalam penelitian ini, penyusun akan menggunakan pendekatan normatif,
yaitu dengan melihat dan menjawab permasalahan yang dikemukakan dari sudut
pandang Hukum Islam, berdasarkan al- Qur’ an, Sunnah Nabi Muhammad SAW,

maupun pendapat-pendapat dari Ulama’.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mensistematisasikan.pembahasan, penyusunan hasil penelitian ini
dibagi ke dalam lima bab berikut :

Bab pertama berupa pendahuluan, yang-memuat latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metoder penclitian dangsistematikagpembahasan.

Bab kedua memaparkan tentang utang piutang serta kepailitan menurut
Hukum Islam, sebagai landasan normatif untuk menelaah permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari sub bahasan pengertian utang
piutang, akibat hukum utang piutang, wan prestasi dalam utang piutang serta

kepailitan dalam Hukum Islam.
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Bab f{&figa ‘rhé\:d'b}ihas kepailitan yang diatur dalam Undang-Undang
Kepailitan (Undang-Undang no. 4 tahun 1998), yang merupakan permasalahan
yang dikaji. Bab ini tercliri dari subbahasan, pengertian pailit, tatacara pengajuan
pailit, akibat hukum dari pernyataan pailit, pengurusan harta pailit dan
penyelesa‘ian kepailitan.

Bab keempat merupakan analisa dari sudut pandang Hukum Islam
terhadap kepailitan yang dirumuskan dalam Undang-Undang Kepailitan.

Skripsi ini diakhiri dengan bab kelima, yaitu penutup yang berisi
kesimpulan dari seluruh uraian sebelumnya dan saran-saran yang membangun

tentang masalah yang dibahas serta lampiran-lampiran.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut ;

1. Kepailitan adalah suatu putusan hakim yang dijatuhkan kepada seorang
debitur yang berada dalam kondisi berhenti membayar utang-utangnya .
Pada hakekatnya kepailitan itu merupakan suatu legitimasi hukum bagi
kreditur untuk melaksanakan penagihan piutang mereka yang telah jatuh
tempo. Adanya lembaga kepailitan ini bertujuan untuk memberikan
jaminan bagi para kreditur untuk memperoleh pelunasan dari piutang
mereka. Di Indonesia, permasalahan yang berkaitan dengan kepailitan ini
diatur dalam Undang-Undang no. 4 tahun 1998 atau juga disebut sebagai
Undang-Undang Kepailitan.

2. Ditinjau dari sudut pandang Hukum Islam, teori-teori pelaksanaan
kepailitan yang diatur dalam Undang-Undang no. 4 tahun 1998 ( Undang-
Undang Kepailitan ) ada yang sesuai dengan Hukum Islam dan ada pula
teori yyang ytidak sesvai denganpHukum Islam. Serta ada pula teori
pelaksanaan k:.epaﬂitan menurut Undang-Undang Kepailitan ini yang
sebenarnya sesuai dengan ‘Hukum /Tslam, “tetapi masih memerlukan
penambahan-penambahan.

Adapun teori-teori pelaksanaan kepailitan yang sesuai dengan Hukum

Islam, antara lain adalah sebagai berikut :
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a. Kebolehan debitur menawarkan perdamaian kepada para kreditur.
b. Para kreditur masih tetap mempunyai hak atas piutang merecka yang
belum terbayar setelah berakhirnya kepailitan.

Sedangkan teori pelaksanan kepailitan yang tidak sesuai dengan Hukum
Islam, antara lain ;

a. Kebolehan adanya tambahan bunga dalam pembayaran hutang.

b. Pihak yang dapat'{ mengajukan permohonan pailit.

c. Status perikatan-perikatan ( tindakan hukum ) yang dilakukan oleh debitur
pailit.

Teori-teori pelaksanaan kepailitan menurut Undang-Undang Kepailitan
yang sebenarnya sesuai  dengan Hukum Islam, tetapi masih memerlukan
penambahan-penambahan, adalah

a. Akibat hukum keputusan pailit.

b. Stratifikasi para kreditur.

B. Saran

1. Kepailitan sangat erat Kkaitannya (dengan denganpraktek hutang piutang, jadi
diperlukan suatu jpembahasan yang/ringi tentang-hutang piutang agar tidak
terjadi kerancuan. Untuk menghindarkan hal tersebut, maka diperlukan adanya
perbaikan-perbaikan dalam Undang-Undang Kepailitan yang ada saat ini.

2. Sebagai orang Islarn, hendaklah kita sebisa mungkin menghindari praktek

kepailitan ini. Apabila posisi kita sebagai kreditur maka sebisa mungkin kita
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berusaha memberikan kelonggaran bagi debitur yang benar-benar tidak mampu
dalam membayar hutangnya. Karena kepailitan itu bias menimbulkan dampak
negatif bagi debitur pailit terkait dengan “ kepercayaan publik ( masyarakat
umum ) jika dia ( debitur tersebut ) hendak mengajukan permohonan kridit atau
hutang pada masa berikutnya.

Sebagai penutup dari pembahasan skripsi ini, penyusun mengucapkan
syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan petunjuk-Nya,
sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

Akhirnya harapan penyusun semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat,

khususnya bagi penyusun sendiri, serta umumnya bagi semua pihak. Amiin.

73
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No Him
1 3
2 10
3 12
4 13
5 13
6 22
7 23
8 23

FN

10

16

17

18

12

14

TERJEMAHAN

Terjemahan

BAB I

Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta
pertanggung jawabannya.

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya

Barang siapa yang mendapatkan hartanya masih utuh
pada seorang pailit atau seorang manusia pailit, maka dia
lebih berhak atas barangnya tersebut daripada orang lain.

Muadz adalah seorang dermawan, ia tidak menahan
hartanya, ia senantiasa suka menghutangi sehingga
habishartanya. Kemudian datang Nabi Muhammad SAW
memberi nasehat kepadanya agar ia berkata kepada
orang-orang yang berpiutang sebagai berikut : Kalau
mereka mau menyerahkan. . persoalan itu kepada
seseorang, niscaya mau juga menyerahkan kepada
Muadz demi nasehat Rosul, lalu Rosul menjual hartanya
untuk mereka sehingga Muadz hidup tanpa harta
sedikitpun.

Siapapun seseorang yang menjual barang, lalu yang
membelinya bangkrut dan orang itu belum menerima
uang harga barangnya yang dijual, kemudian dia
mendapatkan barangnya itu” sendiri pada si bangkrut,
maka orang itu lebih berhak atas barang tersebut.

BAB [

Idem Foot Note no. 14 Bab I, him. 10

Barangsiapa yang mau memberi hutang pada Allah
hutang yang baik, maka Allah niscaya akan melipat
gandakan pembayaran kepadanya dengan pahala yang
mulia.

Idem Foot Note no. 2 Bab him. 3
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32

65

15

18

20

22

24

26

31

32
33
41

41

Perintah untuk bertasharuf atas hak milik orang lain
adalah batal.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

Rosullah SAW meminjam seekor anak unta, lalu beliay
didatangi unta sedekah. Kenudian beliau memerintahkan

SAW bersabda : “ Sesungguhnya sebaik-baik manusia
adalah orang yang paling baik pembayaran hutangnya.

Sesungguhnya ~ Allah SWT menyuruth  kamu
menyampaikan ~ amanat  kepada yang  berhak
menerimanya.

Idem Foot Note no. 2 Bab I, him. 3

Idem'Foot Note no:20 Bab I, hlin. 24

Idem Foot Note no.'21-Bab L, hlm.13

Idem Foot Note no. 20/Bab Lhilm. 12

BAB 1V

Idem Foot Note no. 20 Bab II, him., 22

II
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24

26

27

72

72
72

74

76

77

77

10

11

14

17

19

20

Orang-orang yang makan ( mengambil ) riba tidak dapat
berdiri melainkan selain berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran ( tekanan ) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan
mereka berkata ( berpendapat ) sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba.

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.

memberinya.

Jika kamu dalam perjalanan ( dan bermuamalah tidak
secara tunai ) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang
dipegang.

Idem Foot Note no. 18 Bab I, him. 13

Suatu perdamaian diantara sesama muslim adalah boleh,
kecuali suatu janji yang menghalalkan yang haram atan
mengharamkan yang halal. Sulaiman bin Daud
menambahkan, bersabda Rosulullah SAW ; orang-
orang muslim itu bergantung kepada syarat-syarat yang
mereka buat sendiri.

Perdamaian itu baik

I
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Lampiran [1
RIWAYAT HIDUP PARA ULAMA®

LImam Bukhari

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin
Mughirah bin Bardizbah. Beliau adalah ulama’ hadits yang sangat masyhur yang
dilahirkan di Bukhara, suatu kota di Uzbekistan, yang merupakan simpang jalan antara
Rusia, Persia, India dan Tiongkok. Beliau dilahirkan pada hari jum’at tanggal 13 syawal
tahun 194 H. yang bertepatan dengan tahun 810 M.,

Diantara guru-guru beliau adalah Maky bin Ibrahim, Abdullah bin Utsman al-
Marwazy dan Abdullah bin Musa al- Abbasy. Karya beliau yang terkenal adalah Jami’us
Shahih, sebuah kitab hadits yang menjadi maha karya beliau dan banyak dijadikan
referensi dalam penulisan buku-buku Islam. Selain itu, beliau juga menghasilkan karya-
karya lain, seperti At- Tarihu dan Birrul Walidain.

Beliau wafat dalam usia 63 tahun kurang 13 hari, tepatnya pada malam Idul Fitri
tahun 256 H, di Bukhara dan dimakamkan di tempat tersebut.

2. Imam Muslim

Nama lengkap Imam Muslim adalah Abdul Husain Mualim bin al- Hajjaj al-
Qusyairi an- Naisabury.Beliau dinisbatkan kepada Naisabury karena beliau adalah putra
kelahiran Naisabur, scbuah kota kecil di Iran bagian timur, pada tahun 204 H atau
bertepatan dengan tahun 820 M.

Beliau adalah_seorang ulama’ hadits yang terkenal di dunia lslam dan beliau
merupakan  sosok prmbadi yang gemar sekali menuntut ilmu pada ulama’ terkenal.
Diantara ulam’ yang pemah menjadi guru_beliau antara lain ; Qatadah bin Sa’ad, Ismail
bin Abi Uwais, Muhammad bin al- Mutsanna dan' Muhammad bin Rumhi.

Selain gemar belajar, beliau juga aktif mengajarkan ilmu-ilnu yang beliau dapat
dari para gurunya. Diantara orang-orang yang pemah menjadi murid beliau adalah :; Abu
Hatim, Musa bin Haran dan lbnu Khuzaimah.

Beliau banyak menghasilkan karya-karya yang terkenal di bidang hadis.
Diantara karya tersebut adalah :

a. Jami’ush Shahih
b. Al- Jami’ul Kabir
¢. Musnadul:Kabir
d. Kitaabut Fanziz; serta karya-karya lainnya
Beliau wafat pada,hari-ahadsbulan Rajab tahun 26 I4l. dan dikebumikan pada hari
senin di Naisabur.

3. Imam Hambali

Nama lengkap beliau adalah Al-Imam Abu Abdillah Ahmad Ibnu Hambal [bnu
Hilal Asy- Syaibani. Beliau dilahirkan di kota Baghdad pada tahun 164 Hijriyah dan
wafat pada tahun 241 Hijriyah.

Beliau dikenal dalam dunia Islam sebagai pembangun mazhab sunni yang
keempat, yang dikenal sebagai Mazhab Hambali. Sebelum mendirikan mazhad sendiri
tersebut, beliau berguru pada Imam Syafi’i.
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Beliau adalah seorang pribadi imam yang selalu melawat ke berbagai tempat
untuk mencari ilmu dan hadits. Diantara kota yang pernah beliau singgahi dalam lawatan
beliau terscbut adalah Syiria, Rijaz, Yaman, Kufah dan Basrah. Dengan usaha yang tidak
kenal felah tersebut, beliau telah berhasil menghimpun sejumiah  40.000 hadits. Hadits-
hadits tersebut termuat dalam kitabnya yang masyhur “Musnad Ahmad”. Kitab inilah
yang merupakan kitab dasar yang menjadi acuan para ulama’ Mazhab Hanbali dalam
mengembangkan mazhab ini. Diantara ulama’ yang mengembangkan Mazhab Hambali
i antara lain : Ahmad ibnu Muhammad ibnu al- Hajjaj al- Marwazi, Tbnu Ishaq al-
Harbi, Al- Qosim Umar ibnu Abi Ali al- Husai al- Khiraqi, Abdul Aziz ibnu Ja’far.

Imam Ahmad juga terkenal sebagai sescorang yang menjauhkan diri dari giyas
dan berpegang teguh kepada kitab Al- Qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW sebagai
hujjah dalm menentukan suatu hukum. Oleh karena itulah beliau, oleh sebagian ulama’,
digolongkan ke dalam golongan ahli hadits, tidak ke dalam golongan para mujtahid.

4. Sayid Sabiq

Beliau adalah scorang ulama’ besar dan menjadi guru di Universitas al- Azhar.
Beliau adalah teman scjawat dengan ustadz Al- Banna, seorang Mursyidul ulama’ dari
partai Ikhwanul Muslim di Mesir.

Beliau adalah salah seorang ulama’ yang mengajarkan  ijtihad dan kembali
kepada al- Qur’an dan as- Sunnah. Beliau dikenal sebagai ahli Hukum Islam dan jasa
beliau dalam perkembangan Hukum Islam sangat besar. Karangan beliau yang terkenal
dan banyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa adalah Kitab Fikih Sunnah dan al-
Aqidatul Islamiyah.

S. Prof. DR. Hashbi Ash- Shiddieqy.

Behiau dilahitkan di Lhoksemawe, Aceh Utara, pada tahun 1904 M. Beliau
memulai pendidikan di pesantren yang dikelola oleh ayahandanya sendiri.
Pada tahun 1927, beliau belajar di Al- Irsyad Surabaya, yang pada  waktu itu

dipimpin oleh Rabics. Sekembalinya  dari Surabaya, beliau < langsung memimpin
sekolah Al- Irsyad. Pada tahun 1930, beliau menjabat kepala sekolah Al- Huda di
Krangnane. '

Selama masa hidupnya, Hasbhi Ash- Shiddieqy pernah memangku berbagai

Jabatan penting pentings antara lain }
Tahun 1944, —1945menjabat sebagai anggota PengadilanTinggi lndonesia.
Sebagai dosen PTAINI( IAIN )/Sunan Kalijaga-Y ogyakarta sejak mulai berdirinya.
Tahun 1957 — 1959 terpilih sebagai anggota konstituante:
Tahun 1962 diangkat menjadi pimpinan Univérsitas Al- 1fsyad Surakarta.
Beberapa kali' terpilih menjadi® dekan Fakultas™ Syari’ah” IAIN* Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
f. Memperoleh gelar Doktor Honoris Causa dari  Universitas  Islam Bandung (

UNISBA).
g. Menjadi Guru Besar di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

oo o

Banyak buku-buku karya beliau yang terkenal di Masyarakat, khususnya kalangan
mahasiswa, diantaranya adalah ; Fikh Mawaris, Hukum-Hukum Fikh Islam, Sejarah dan
Pengantar Imu Hadits dan Tafsir An- Nur, serta masih banyak lagi karya beliau yang
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beredar di kalangan masyarakat umum.

Beliau wafat beberapa hari menjelang keberangkatan beliau ke Tanah Suci
Makkah al- Mukarramah untuk menunaikan ibadah Hap pada bulan desember 1975
dalam usia 71 tahun.
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CURICULUM VITAE

Nama : Helmi Haris
Tempat/Tanggal Lahir : Klaten/ 28 Pebruari 1981
Alamat : Ngawinan, Jurangjero, Karanganom, Klaten 57475
Anak ke- : Pertama dari tiga bersaudara
Nama Orang Tua

Ayah : Wahono

Ibu : Winarni
Pekerjaan Orang Tua

Ayah : Pegawai Negeri Sipil

Ibu : Pedagang
Jenjang Pendidikan

1. MI Al- Islam Jurangjero — Lulus Tahun 1993
2. MTsN Karanganom — Lulus 1996

3. MANT Yogyakarta — Lulus Tahun 1999

4. TAIN SunanKalijaga angkatan 1999
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